BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Puskesmas Tanjung Pandan di Kabupaten Belitung menghadapi tantangan
serius dalam bidang kesehatan ibu dan anak, khususnya terkait tingginya risiko
kehamilan usia muda dan angka stunting pada bayi, Data Dinas Kesehatan Belitung
(2024) menunjukkan bahwa masih terdapat sejumiah, balita stunting di wilayah
Tanjung Pandan, sementar fenomena pernikahan usia dini turut memperbesar
risiko kehamilan bermasalah dan kemplikasi kesehatan pada ibu maupun bayi [1].
Kondisi ini menegaskan perhmy: upaya mnval:fm memberikan edukasi
kesehatan yang lebih mudah diakses oleh masyarakat

Di sisi lain, masih banysk ibu hamil dan orang fus yang kekurangan
informasi gizi serta pengetahusn mengenai perawatan snak Secars memgdsi.
Informasi yang bissanya diperoleh dari buku KIA atau hasil konsultasi di pesyandu
sering kali terlupakan karena tidak terdokumentasi dengan baik dan terbatas pada
interaksi tatap muka [2]. Penelitian Dlktaviani dkk. {EDHWmEnuu_nﬂhn bahwa
banyak passangan belum memahami cars menjaga kesehatan kehamilan maupun
mempersispkan persalinan secara optimal, sehingga Wlﬂﬂmﬂhﬂkﬂn risiko
bagi ibu maupun bayi [2]. Kekurangan informasi ini menjadi hambatan penting

O SEER  RIogt ttsas di(xclt Reat oo gty peoetrasi
smartphone di Indonesia, mmmhhp:hnq‘beﬁﬁlm pemanfaatan media
digital untuk edukosi kesehatnn, Aplikasi mohile dan web interaktif dapat menjadi
sarana efektif untuk menvampaikan imformasi yang relevan, praktis, dan mudah

diskses kapan saja [3]. Beberapa studi terdahulu menegaskon efektivitas aplikasi
kesehatan berbasis mobile (mobile health) dalam meningkatkan pengetahuan ibu
hamil dan orang tua, bahkan terbukti berkontribusi dalam menurunkan angka
stunting di berbagai daerah [4], Selain itu, penggunaan media berbasis visual seperti
tlustrasi, animasi, dan video terbukti lebih menarik perhatian serts mempermudah
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pemahaman dibandingkan penyampaian informasi secara konvensional [5].

Selain melalui aplikasi mobile. platform berbasis web juga memiliki
sejumlah  keungpulan dalam edukasi kesehatan, Studi sebelumnya telah
menyebutkan bahwa aplikasi digital dapat memfasilitasi edukasi kesehatan secara
praktis [3]. Pemanfastan platform web pada konteks BUNAVI, memungkinkan
akses lintos perangkat (cross-platform) melalui komputer. fablet, maupun
smartphone tanpa pﬁ]g-pﬁtgemhnuww:mk setiap sistem operasi. Selain
itu, pemeliharuan din pembaryan konten pada aplikssi web lebih mudah dilakukan
secara terpusat di Sisi server, tdmlm pengguna dapat langsung memperoleh
informasi terbary m harus mengundub ulang splikasi atan melakukan
pembaruan mantial. Dengan demikian, penggunaan platform web diharapkan dapat
wﬂnujnngkuua.n edukasi kesehatan dan Wﬁmmammmnce

dingkan aplikasi yang dikembangkan khusus untuk satu platform.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  penelition  ini mﬂuﬂtﬂn
perancangan dan implementasi aplikasi edukasi kehamilan dan [m bayi
berbasis webimohile yanp diberi noma BUNAVL Aplikasi imi dirancang untuk
menyediakan informasi komprehensif mengenai kebamilan, nutrisi, kesehatan
mental ibu, hingga perawatan bayi baru lshir, dengan sntarmukn sederhana yang
ramah pengguma. Pengembangan dilakukan dengan metode Waterfall, dimulai dari
aplikﬁ BUNAVI, diharopkan akses informasi kesehatan ibu dan anak di
Puskesmas Tanjung Pandan dapat meningkat, sehingga mampu mendukung
program KIA dan memberikan dampak positif bagi kesejahteraan keluarga.

1.2  Rumunsan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Bagaimana perancangan dan implementasi aplikasi edukasi kehamilan dan
perawatan bayi BUNAV] berbasis web dan mobile di Puskesmas Tanjung
Pandan?

2. Bagmmana hasil pengujian fungsionalitas serta evaluasi persepsi pengguna
terhadap aplikasi BUNAVI dalam mendukung edukasi kesehatan ibu haml
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dan perawatan bayi di Puskesmas Tanjung Pandan?
Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut:
I. Ruang lingkup konten hanya mencakup edukasi kesehatan ibu hamil
(trimester |—3) dan perawatan bayi usia 012 bulan.

Penelitian ini diharapkan

Penclitian ini menghasilkan media edukasi kesehatan ibu dan anak yang
mudah diakses oleh masyarakat Puskesmas Tanjung Pandan. Aplikasi
BUNAVI membanty meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan orang tua
mengenai keschatan kehamilan serta perawatan bayi, sehingga mendukung
berkontribusi dalam menurunkan masalsh keschatan seperti stunting secara
tidak langsung.



Selain itu, aplikasi inl juga bermanfaat bagi petugas kesehatan sebagai
media pendukung dalam melaksanakan edukasi kepada ibu hamil {misalnya
melalui kelas ibu hamil). Melalui BUNAVL penyampaian materi menjadi lebih
mudah, interaktif, dan terdolumentasi, sehingga memudahkan tenaga kesehatan
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan efektivitos kegiatan penyuluhan.
Manfaat untuk Pengembang

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan ilmu di bidang
teknologi  kesehotan ‘dan ﬂﬂﬂkmlﬁ@ﬂ. mnu terkait pemanfaatan
multimedia mternkiif dalam mﬂdﬂ. edukasi. m ifu, hasil penelitian ini
memberikan wawisan empiris hugl pengembang apﬁhun: i bidang terkait
.mw:l.l melm .apﬁus: adukasi kﬁm.dﬂﬂ perawatan bayi,

Implementasi dan evalinasi BUNAVI yang telah dilakukan dapat dijadikan
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mosan atay referensi untuk pengembangan aplikasi serupa i masa mendatang:
- Sistemntlka Fenulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masaloh, Rumusan Masalah,
Batasar Masalah, Tujuan Penelitian, Manfast Penelifion, dan Sistematika
Penulisan.
‘BAB i} Tinjauan Pustaka, berisi tinjauan pustaka dan disar teori yang
BAR Il Metode Penelitian, menjelaskan gombaran tmum objek penelitian,
analisis masalah, solusi yang ditawarkan, serls rancangan sistem yang
dibangun.
BAB 1V Hasil dan Pembahasan, berisi tahapan pengembangan dan
implementasi aplikasi, hasil pengujian, serta analisis terhedap hasil
penelitian.
BAB V Penutup. berisi kesimpulan dari penelitian serta saran unfuk
pengembangan selanjutnya.
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